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Abstrak 

Panel MCC adalah peralatan yang sangat sering dijumpai pada suatu industri 

atau instalasi yang menggunakan motor listrik sebagai alat bantu dalam 

melaksanakan kegiatan dalam industri atau instalasi. Panel MCC tersebut dirancang 

dengan menggunakan program Programmable Logic Controller (PLC) yang 

dihubungkan dengan program Supervisiory Control and Data Acquisition 

(SCADA), kontaktor, dan push button yang berfungsi untuk mengontrol dan 

memantau ON atau OFF pada modul 1-7 yang dilengkapi dengan motor listrik 

dengan metode otomatis dan manual di Ruang SCADA. Bentuk rancangan panel 

MCC, PLC, dan SCADA harus sesuai dengan rancangan gambar diagram daya 

yang telah disesuaikan dengan kebutuhan modul 1-7, yaitu dengan memasukkan 

tag, kode, serta mengatur posisi dan ukuran yang pas, karena kunci berhasilnya 

bentuk rancangan panel MCC, PLC, dan SCADA ada pada tag, kode serta posisi 

dan ukuran yang sesuai. Dibutuhkan kabel ethernet juga untuk menyambungkan 

program PLC dan SCADA ke PLC yang ada pada panel MCC. Guna menjalankan 

semua itu dibutuhkan daya yang diambil dari panel sumber. Daya dari panel sumber 

tersebut juga digunakan sebagai pengujian bertegangan pada komponen–komponen 

di panel MCC menggunakan tespen. Tespen tersebut akan bekerja (menyala), jika 

ada daya yang tersambung. Namun, sebelum melakukan pengujian bertegangan, 

lebih baik dimulai dari pengujian tanpa tegangan telerbih dahulu pada komponen-

komponen di panel MCC menggunakan multimeter (ohm meter), dikarenakan 

untuk menghindari adanya salah sambungan terhadap kabel yang dapat 

mengakibatkan short circuit. 

Kata kunci : panel MCC, PLC, SCADA, modul, daya. 
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Abstract 

 MCC panels are equipment that is very often found in industry or 

installation that uses an electric motor as a tool in carrying out activities in industry 

or installations. The MCC panel is designed using the Programmable Logic 

Controller (PLC) program which is connected to the Supervisory Control and Data 

Acquisition (SCADA) program, contactors, and push buttons that function to 

control and monitor ON or OFF on modules 1-7 equipped with electric motors. 

with automatic and manual methods in the SCADA Room. The design form of the 

MCC, PLC, and SCADA panels must be in accordance with the power diagram 

drawings that have been adapted to the needs of modules 1-7, namely by entering 

tags, codes, and setting the right position and size, because the key to the success 

of the MCC, PLC panel design, and SCADA is in the appropriate tag, code, 

position, and size. An ethernet cable is also needed to connect the PLC and SCADA 

programs to the PLC on the MCC panel. To run all that it takes power taken from 

the source panel. The power from the source panel is also used as a voltage test on 

the components in the MCC panel using a tespen. The tespen will work (ON), if 

there is power connected. However, before carrying out a voltage test, it is better 

to start from testing without voltage first on the components in the MCC panel using 

a multimeter (ohm meter), due to avoid the wrong connection to the cable which 

can lead to a short circuit. 

Keywords : MCC panel, PLC, SCADA, module, voltage. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Design instalasi listrik adalah menyusun perlengkapan listrik yang 

bertalian satu dengan yang lainnya, serta memiliki ciri terkoordinasi untuk memiliki 

satu atau sejumlah tujuan tertentu. 

Dalam kehidupan yang semakin maju, listrik menjadi penunjang yang 

utama bagi kehidupan masa kini. Sebagian besar kehidupan kita, terutama 

perkotaan dtunjang dengan keberadaan listrik. Ini menunjukkan listrik memegang 

peranan penting dalam kemajuan kehidupan, baik dari rumah tangga hingga 

industrial besar. Agar pemakai / konsumen listrik dapat memanfaatkan energi listrik 

dengan aman, nyaman dan kontinyu, maka di perlukan instalasi listrik yang 

perencanaan maupun pelaksanaannya memenuhi standar berdasarkan peraturan 

yang berlaku. Kesalahan dalam merencanakan dan merancang instalasi listrik dapat 

menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan, seperti kebakaran pada daerah padat 

penduduk akibat arus hubung singkat. Untuk itu dibentuklah peraturan-peraturan 

yang menjadi syarat-syarat standar dalam instalasi listrik. Maka karena itulah kami 

mencoba membuat perencanaan instalasi dalam sebuah ruang SCADA berikut.  

Kemudian untuk di dunia Industri, instalasi listrik itu juga sangat 

dibutuhkan, karena tanpa adanya instalasi listrik, industri tidak akan dapat bekerja. 

Berkaitan dengan tersebut, maka diperlukan sebuah design instalasi yang sesuai. 

Terutama untuk dunia industri itu lebih baik dibutuhkan sebuah design instalasi 

listrik yang lebih praktis, yaitu dengan menggunakan program SCADA, dengan 

adanya SCADA itu kita tidak harus mengecek langsung kondisi pada mesin atau 

alat yang dipakai untuk industri.  
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka permasalahan 

pada laporan tugas akhir ini didasarkan pada permasalahan yang dikemukakan 

seperti : 

a) Bagaimana merancang instalasi panel MCC 3 phase pada Ruang 

SCADA ? 

b) Bagaimana cara pengujian instalasi tanpa bertegangan pada instalasi 

panel MCC 3 phase pada Ruang SCADA ? 

c) Bagaimana cara pengujian instalasi bertegangan panel MCC 3 phase 

pada Ruang SCADA ? 

d) Bagaimana bentuk rancangan program PLC dan SCADA yang 

digunakan untuk design instalasi panel MCC 3 phase pada Ruang 

SCADA ? 

 

1.3 Tujuan  

Adapun tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah : 

a) Cara merancang instalasi panel MCC 3 phase pada Ruang SCADA. 

b) Cara pengujian instalasi tanpa bertegangan pada instalasi panel 

MCC 3 phase pada Ruang SCADA. 

c) Cara pengujian instalasi bertegangan panel MCC 3 phase pada 

Ruang SCADA. 

d) Membentuk rancangan program PLC dan SCADA yang digunakan 

untuk design instalasi panel MCC 3 phase pada Ruang SCADA. 
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1.4 Luaran  

Dengan dibuatnya Tugas Akhir ini, maka diharapkan dapat memperoleh 

luaran sebagai berikut : 

a) Mendesign instalasi panel MCC 3 phasa berbasis PLC dan SCADA. 

b) Buku laporan Tugas Akhir yang berjudul “Design Instalasi Panel 

MCC 3 Phase Pada Ruang SCADA” yang dapat dipublikasikan pada 

jurnal ELECTRICES agar dapat menjadi referensi mengenai 

ptototype storage system. 

c) Design instalasi panel 3 phasa yang dibuat diharapkan dapat menjadi 

media pembelajaran untuk mahasiswa Teknik Elektro Politeknik 

Negeri Jakarta, khususnya mahasiswa D3 Teknik Listrik dan D4 

Teknik Otomasi Listrik Industri. 

d) Dapat menjadi referensi untuk berinovasi dalam sistem 

penyimpanan barang hasil produksi 
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembuatan Tugas Akhir Design Instalasi Panel  MCC 3 

Phase Pada Ruang SCADA, penulis mengambil kesimpulan yaitu : 

1. Koneksi antara PLC dengan SCADA digunakan untuk  mengendalikan 

push button secara otomatis, tanpa harus menekan push button secara 

manual yang ada pada atas meja.  

2. Program yang telah dibuat pada PLC yang disambungkan dengan SCADA 

telah berjalan dengan baik hanya saja terkadang ada kendala seperti ada 

beberapa push button pada SCADA yang harus ditekan beberapa kali 

untuk menyalakan lampu, dikarenakan faktor dari kontaktor yang sudah 

berusia tua sehingga mengalami sedikit error disitu. 

3. Kontaktor akan tertekan dan meja akan berbunyi dentuman yang keras 

ketika kontaktor berhasil bekerja. 

4. Lampu pada SCADA, lampu pada pintu panel MCC, dan lampu 

input/output PLC akan menyala jika push button pada SCADA/pada atas 

meja dan kontaktor berhasil bekerja. 

5. Semua komponen yang tersambung ke fasa itu harus memiliki daya ketika 

dinyalakan, karena jika tidak, maka panel MCC tidak akan menyala 

sehingga tidak dapat bekerja. 

 
5.2 Saran 

Setelah menyelesaikan kegiatan pembuatan Tugas Akhir Design Instalasi 

Panel  MCC 3 Phase Pada Ruang SCADA perlu adanya pengevaluasian terhadap 

panel MCC yang telah dibuat. Dengan demikian, saran –  saran yang dapat penulis 

berikan. 
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1. Kontaktor seharusnya tidak langsung diletakkan di bawah meja, karena 

dapat membahayakan orang jika tersenggol. Hal tersebut mengakibatkan 

sambungannya terputus dan orang tersebut bisa rawan tersetrum. 

2. Gambar diagram daya seharusnya lebih  dirapikan agar gambar rangkaian 

tersebut dapat berfungsi dengan maksimal. 

3. Konstruksi pada panel MCC seharusnya dibuat sebaik dan serapih 

mungkin untuk mengurangi kerusakan pada alat atau komponen dan 

mengurangi resiko tersetrum pada orang yang sedang berada di dekat 

panel MCC. 
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